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Cuci tangan merupakan cara yang sederhana, mudah, dan bermanfaat untuk 
mencegah berbagai penyakit. Cuci tangan di sekolah mampu meningkatkan angka 
kesehatan dan mengurangi terjadinya penyakit-penyakit yang berkaitan erat 
dengaan perilaku, sehingga diperlukan adanya upaya promotif untuk meningkatkan 
kesadaran pentingnya cuci tangan melalui penyuluhan kesehatan, termasuk pada 
siswa- siswa penyandang tunagrahita. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penyuluhan dengan metode drill terhadap terhadap 
pengetahuan, sikap, dan praktik cuci tangan pada siswa tunagrahita di SLB Negeri 
Pahlawan Kabupaten Indramayu. Design penelitian yang digunakan adalah dengan 
menggunakan eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan bentuk pre and post test 
without control, yakni dengan denganmelakukan observasi pertama (pretest) yang 
diikuti dengan intervensi (penyuluhan), dan setelah itu dilakukan observasi terakhir 
(posttest). Sampel penelitian berjumlah 23 siswa. Instrumen penelitian yang 
digunakan berbentuk kuesioner untuk mengukur pengetahuan dan sikap responden, 
dan lembar cek list untuk mengobservasi cara mencuci tangan. Hasil uji Wilcoxon 
digunakan untuk menganalisis data pengetahuan didapatkan nilai Asymp. Sig (2-
tailed) adalah .000; nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah .000 dan data data praktik cuci 
tangan meimilki nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah .000, yang berarti nilai nilai p 
value 0,000 (p<0,05) menunjukkan hasil penelitian menurut statistik sangat 
bermakna. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara penyuluhan dengan metode drill terhadap terhadap pengetahuan, 
sikap, dan praktik cuci tangan pada siswa tunagrahita di SLB Negeri Pahlawan 
Kabupaten Indramayu. Peneliti menyarankan perlu adanya peningkatan program 
penyuluhan kesehatan bagi siswa SLB dengan menggunakan metode penyuluhan 
yang disesuaikan dengan kondisi/ keterbatasan yang dimiliki oleh siswa. 
 
Kata kunci: Penyuluhan, Cuci Tangan, Tunagrahita 
 
Pendahuluan  
Pentingnya membudayakan cuci tangan menggunakan sabun secara baik dan 
benar juga didukung oleh World Health Organization (WHO). Data WHO, dikutip dari 
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Proverawati dan Rahmawati (2012), menunjukkan bahwa setiap tahun rata-rata 100 ribu 
anak di Indonesia meninggal dunia karena diare. Kajian WHO menyatakan cuci tangan 
memakai sabun dapat mengurangi angka diare hingga 47%. Demikian juga seperti  
penelitian yang telah dilakukan oleh Nurhadyana (2012) menyebutkan bahwa cuci 
tangan merupakan teknik dasar yang paling penting dalam mencegah dan mengontrol 
penularan infeksi. Anak-anak usia sekolah mempunyai kebiasaan langsung makan 
makanan yang mereka beli di sekitar sekolah tanpa mencuci tangan dengan 
menggunakan sabun terlebih dahulu. Perilaku tersebut dapat menyebabkan terjadinya 
penyakit diare. 
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, terbukti bahwa penyelenggaraan 
PHBS, khususnya cuci tangan, di sekolah mampu meningkatkan angka kesehatan dan 
mengurangi terjadinya penyakit-penyakit yang berkaitan erat dengaan perilaku, 
sehingga diperlukan adanya upaya promotif untuk meningkatkan kesadaran pentingnya 
cuci tangan melalui penyuluhan kesehatan. Notoatmodjo (2012), mengemukakan bahwa 
penyuluhan atau pendidikan kesehatan adalah upaya yang dilakukan agar perilaku 
individu, kelompok, dan masyarakat mempunyai pengaruh  positif terhadap 
pemeliharaan dan peningkatan kesehatan dengan menggunakan metode pendidikan. 
Penyuluhan kesehatan yang dilaksanakan di sekolah bertujuan untuk mengubah 
perilaku anak kearah perilaku sehat sehingga tercapai derajat kesehatan yang optimal. 
Kegiatan ini dapat dilakukan melalui penyebarluasan pesan dan penanaman keyakinan 
pentingnya hidup sehat sehingga para peserta didik tahu, mau, dan mampu melakukan 
anjuran yang berkaitan dengan kesehatan (Maulana, 2009). 
Materi penyuluhan kesehatan yang disampaikan kepada anak usia sekolah 
hendaklah disesuaikan dengan kebutuhan kesehatan anak usia sekolah, demikian halnya 
dalam pemilihan metode pemberian materi. Zain (2010), mengemukanakan bahwa 
untuk menyampaikan materi mengenai cuci tangan pada anaka usia sekolah dapat 
dilakukan melalui metode ceramah, pemberian leaflet, dan demonstrasi karena terbukti 
mampu mempengaruhi perilaku mencuci tangan pada anak usia sekolah. Pendapat 
tersebut sesuai dengan pendapat Notoatmodjo (2010), yang menyatakan bahwa 
penggunaan alat-alat visual mempermudah cara penyampaian dan penerimaan 
informasi, karena 75% sampai 87% pengetahuan manusia diperoleh melalui mata. 
Pendapat tersebut diperkuat oleh penelitian yang yang dilakukan oleh Anita Dyah  dan 
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Hindriyastuti (2017) yang mengemukakan bahwa penyuluhan dengan menggunakan 
media audio visual efektif dalam menambah pengetahuan pada siswa sekolah dasar 
yang selanjutnya memberikan nilai atau sikap positif sehingga langsung dapat 
dipraktikan. 
 Penyuluhan kesehatan  tidak hanya dilakukan pada sekolah-sekolah untuk siswa 
normal, namun perlu juga diterapkan pada siswa berkebutuhan khusus yang bersekolah 
di Sekolah Luar Biasa (SLB). Anak berkebutuhan khusus, termasuk penderita 
tunagrahita, merupakan salah satu sumber daya manusia yang kualitasnya harus 
ditingkatkan agar dapat lebih berperan sehingga tidak hanya dianggap sebagai obyek 
pembangunan tetapi juga menjadi subyek pembangunan. Menurut data sensus nasional 
yang dilakukan oleh Biro Pusat Statistik pada tahun 2012, jumlah penyandang 
disabilitas di Indonesia 6.008.661 jiwa dan sekitar 402.817 diantaranya adalah 
penyandang tunagrahita (Riskesdas, 20130. Walaupun mereka memiliki keterbatsan 
fisik, namun mereka tetap memiliki hak dan kesempatan yang sama dengan warga 
negara yang lain dalam berbagai aspek kehidupan dan penghidupan (Undang Undang 
No 4 Tahun 1997).  
American Association on Mental Deficiency (AAMD) yang dikutip Grossmas 
dalam buku Persiapan Pekerjaan Penyandang Tunagrahita, menjelaskan bahwa 
tunagrahita merupakan istilah yang digunakan bagi anak yang memiliki kemampuan 
intelektual di bawah rata-rata. Walaupun begitu, sama seperti halnya anak-anak yang 
lain, mereka juga memiliki keterampilan motorik kasar, motorik halus, dan juga 
keseimbangan, serta sebagian besar dari mereka juga mampu berinteraksi dengan orang 
lain (Astati dan Mulyati 2006). Namun untuk melakukan penyuluhan kesehatan, 
khususnya cuci tangan, pada anak-anak tunagrahita, perlu dicari metoda yang tepat dan 
sesuai dengan karakteristik mereka.  
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “Pengaruh Penyuluhan dengan Metode Drill terhadap Pengetahuan, Sikap, 
dan Praktik Cuci Tangan pada Siswa Tunagrahita di SLB Negeri Pahlawan Kabupaten 
Indramayu”. 
Metode Penelitian 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen semu (quasi 
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eksperimen) dengan bentuk pre and post test without control. Penelitian quasi 
eksperimen adalah penelitian yang mengujicoba suatu intervensi pada kelompok 
subyek dengan atau tanpa kelompok pembanding namun tidak dilakukan randomisasi 
untuk memasukan subyek ke dalam kelompok perlakuan atau kontrol (Kelana Kusuma 
Dharna, 2011). 
Secara lebih terperinci, peneliti menggunakan desain quasi eksperimen dengan 
bentuk pre and post test without control. Peneliti hanya melakukan intervensi 
mengenai cuci tangan pada satu kelompok tanpa pembanding dan efektivitas perlakuan 
dinilai dengan cara membandingkan nilai post test dengan nilai pre test. 
Alur penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan melakukan pre test 
perilaku cuci tangan pada responden (siswa tunagrahita), yang ditandai dengan (O1). 
Selanjutnya peneliti memberikan perlakukan berupa penyuluhan mengenai cara cuci 
tangan yang kegiatannya  dilakukan sebanyak  3 kali selama 2 minggu ditandai dengan 
(X1). Selanjutnya, peneliti  kembali melakukan penilaian mengenai perilaku cuci 
tangan pada siswa tunagrahita, yang ditandai dengan (O2). Uraian tersebut dapat 




R : Responden penelitian (semua mendapat perlakuan/ intervensi) 
O1 : Pre test pada kelompok perlakuan 
X1 : Intervensi pada kelompok perlakuan sesuai protokol 
O2 : Post test setelah perlakuan 
 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan dalam pengumpulan 
data suatu penelitian (Notoatmodjo, 2012). Teknik pengumpulan data  dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara tanya jawab menggunakan kuesioner untuk 
menilai pengetahuan dan sikap responden mengenai cuci tangan. Data mengenai 
praktik cuci tangan didapatkan dengan cara melakukan observasi langsung tentang 
kemampuan responden dalam praktik cuci tangan dan dinilai dengan lembar observasi 
observasi berupa daftar ceklis. 
R -------->O1 ----------> X1 ----------> O2 
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C. Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Data-data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan 
program komputer melalui tahapan editing, coding, tabulating, data entry, processing, 
dan cleaning (Notoatmodjo, 2012) : 
1) Editing 
Editing dilakukan untuk memeriksa kelengkapan, kesalahan, dan konsistensi data 
yang diperoleh dari jawaban responden. Peneliti memastikan bahwa seluruh data 
yang diperlukan untuk proses penelitian telah lengkap. 
2) Coding 
Setelah data terkumpul dilakukan proses penyusunan. Data dipisahkan antara data 
hasil pre test dan post test, kemudian data mentah diberikan kode untuk 
memudahkan pengolahan data. 
3) Tabulating 
Jawaban responden ditabulasi secara normal dengan menggunakan tabel distribusi 
frekuensi, kemudian dijelaskan setiap kategori. 
4) Data entry  
Data yang telah diberi kode dimasukan kedalam program komputer untuk 
dianalisis 
5) Processing 
Jawaban dari responden yang telah diterjemahkan menjadi bentuk angka 
selanjutnya diproses agar lebih mudah dianalisis 
6) Cleaning  
Memeriksa kembali untuk mendeteksi adanya kesalahan kode, kelengkapan data 
dan lain sebagainya. Setelah itu dilakukan pengoreksian atau pembenaran 
2. Analisis Data 
Analisis data untuk penelitian kuantitatif dilakukan secara bertahap mulai dari 
analisis univariat, dan bivariat dengan menggunakan program komputer. 
1) Analisis univariat 
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik dari 
variabel dependen. Keseluruhan data yang ada dalam kuesioner dan lembar 
observasi diolah dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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Distribusi frekuensi dari domain pengetahuan sebelum dan setelah 
penyuluhan dilakukan dengan menjumlahkan nilai dari jawaban responden untuk 
masing-masing pertanyaan. Jika nilai yang diperoleh lebih besar atau sama dengan 
nilai mean maka variabel tersebut dikategorikan baik sedangkan bila lebih kecil 
dari mean maka dikategorikan kurang. Distribusi frekuensi untuk sikap sebelum 
dan setelah penyuluhan pun dilakukan dengan cara yang sama, yaitu 
menjumlahkan nilai masing-masing pernyataan, selanjutnya akan dikategorikan 
positif bila skor nilai lebih besar atau sama dengan nilai mean, dan dikategorikan 
negatif bila skor nilai di bawah nilai mean. Demikian pula untuk domain praktik 
sebelum dan setelah penyuluhan, jika jumlah tindakan responden lebih besar atau 
sama dengan nilai mean maka praktik tersebut dikategorikan baik sedangkan bila 
lebih kecil dari mean maka dikategorikan kurang.  
2) Analisis bivariat 
Analisis bivariat dilakukan untuk menganalisis variabel-variabel penelitian 
guna menguji hipotesis penelitian serta untuk melihat gambaran hubungan antar 
variabel penelitian (Notoatmodjo, 2012). Analisis bivariat dalam penelitian ini 
dilakukan dengan pengujian statistik Wilcoxon test untuk menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan.  
Pemilihan uji statistik Wilcoxon test ini dilakukan karena peneliti memiliki 
2 macam data (berpasangan) yaitu data sebelum penyuluhan (pre test), dan data 
setelah penyuluhan (post test) namun data- data tersebut berdistribusi tidak normal 
berdasarkan uji normalitas Shapiro-wilk (nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 
0,05). Uji Shapiro-wilk dipilih untuk melakukan uji normalitas data karena 
sampel kurang dari 50 (Sopiyudin Dahlan, 2014). 
 Pengambilan keputusan H0 diterima atau ditolak pada Wilcoxon test dilihat 
berdasarkan taraf signifikansi 5% (= 0,05), dengan ketentuan H0 ditolak apabila p 
value < dari nilai alpha, dan H0 diterima apabila p value ≥ dari  nilai alpha (Kelana 
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Hasil dan Pembahasan   
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Univariat 
Hasil penelitian untuk variabel pengetahuan, sikap, dan praktik sebelum dan 
setelah penyuluhan sebagaimana yang terdapat pada tabel 5.1 berikut: 
Tabel 1.1 
Distribusi Frekuensi dan Rerata (Mean) Variabel Pengetahuan, Sikap, 
Praktik Cuci Tangan Sebelum dan Setelah Penyuluhan 
Variabel 
Sebelum Penyuluhan Setelah Penyuluhan 
f % Mean f % Mean 
Pengetahuan 
 
      




Baik 8 34,8 21 91,3 
Sikap 
 
      




Positif 10 43,5 12 52,1 
Praktik 
 
      




Baik 11 47,9 15 66,2 
Sumber : Data primer diolah dengan SPSS v. 17.0 
2. Analisis Bivariat 
Analisis data bivariat dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan uji 
normalitas data uji Shapiro-wilk. Hasil uji normalitas data sebelum dilakukan 
penyuluhan untuk variabel pengetahuan menghasilkan nilai p (0,274) > 0,05 maka 
disimpulkan data memiliki distribusi normal. Namun, uji normalitas data setelah 
penyuluhan dengan uji yang sama menghasilkan nilai p (0,000) < 0,05, maka 
disimpulkan data terdistribusi tidak normal. 
Uji normalitas data dengan menggunakan uji Shapiro-wilk untuk variabel 
sikap sebelum dilakukan penyuluhan menghasilkan nilai p (0,005) < 0,05 maka 
disimpulkan data memiliki distribusi tidak normal. Uji normalitas data variabel 
sikap  setelah penyuluhan dengan uji yang sama juga menghasilkan nilai p (0,000) 
< 0,05, maka disimpulkan data terdistribusi tidak normal. 
Uji normalitas data dengan menggunakan uji Shapiro-wilk untuk variabel 
praktik sebelum dilakukan penyuluhan menghasilkan nilai p (0,008) < 0,05 maka 
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disimpulkan data memiliki distribusi tidak normal. Uji normalitas data variabel 
praktik setelah penyuluhan dengan uji yang sama juga menghasilkan nilai p 
(0,000) < 0,05, maka disimpulkan data terdistribusi tidak normal. 
Persyaratan dalam statistik parametrik tidak terpenuhi karena data 
terdistribusi tidak normal. Peneliti selanjutnya melakukan uji statistik non 
parametrik yaitu Wilcoxon test. 
B. Pembahasan 
1) Rerata (mean) Pengetahuan Cuci Tangan Sebelum dan Setelah Penyuluhan 
Tabel 1.1 menunjukkan terjadinya peningkatan rerata (mean) pengetahuan 
sebelum dan setelah penyuluhan pada siswa tunagrahita di SLB Negeri Pahlawan 
Kabupaten Indramayu dari 6,22 menjadi 9,87. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
yang disampaikan oleh Notoatmodjo (2012) yang menyatakan bahwa seseorang 
dapat memiliki pengetahuan setelah seseorang tersebut (responden) melakukan  
pengamatan terhadap suatu objek kajian  tertentu tertentu. Dalam hal penyuluhan 
mengenai cuci tangan ini, pengeinderaan responden terjadi  melalui  indera 
penglihatan, dan pendengaran. Peningkatan pengetahuan mengenai cuci tangan yang 
dimiliki oleh responden penelitian ini dipengaruhi oleh faktor pengalaman berupa 
keikutsertaan responden  pada kegiatan yang mendidik, seperti penyuluhan. 
Lebih lanjut, Notoatmodjo (2012) menjelaskan bahwa pengetahuan yang 
dimiliki oleh responden memiliki arti yang penting bagi pembentukan perilaku. Hal 
ini disebabkan karena setiap perilaku yang didasari dengan pengetahuan yang 
dipahaminya akan lebih lama dibandingkan  dengan prilaku atau sikap yang tidak di 
sadari oleh pemahaman tentang ilmu pengetahun.  
2) Rerata (mean) Sikap Cuci Tangan Sebelum dan Setelah Penyuluhan 
Peningkatan rerata (mean) sikap positif cuci tangan responden sebelum dan 
setelah penyuluhan sebagaimana yang tertera pada Tabel 1.1 terjadi karena respon  
yang  muncul  dari  seorang  individu, dalam hal ini adalah responden penelitian,   
terhadap  objek berupa penyuluhan cuci tangan yang kemudian  memunculkan  
perilaku responden dalam bentuk kegiatan cuci tangan (Saifuddin Azwar, 2015). 
Lebih lanjut Notoatmodjo (2012) menjelaskan bahwa sikap responden terhadap cuci 
tangan merupakan reaksi terhadap penyuluhan di lingkungan tertentu sebagai suatu 
penghayatan terhadap obyek (penyuluhan cuci tangan). 
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Pembentukan sikap positif responden mengenai cuci tangan dipengaruhi oleh: 
1) Faktor media massa, berupa media/ alat bantu penyuluhan mengenai cuci tangan,  
yang membawa pesan-pesan yang berisi sugesti dapat mengarahkan opini seseorang, 
sehingga terbentuklah sikap tertentu sesuai dengan pesan tersebut; 2) Lembaga 
pendidikan, dalam hal ini adalah penyuluh kesehatan yang  meletakkan dasar 
pengertian dan konsep tentang cuci tangan; 3)  Pendidikan, responden yang memiliki 
pengetahuan lebih baik akan mudah terpengaruh dalam bersikap positif (Saifuddin 
Azwar, 2015). 
3) Rerata (mean) Praktik Cuci Tangan Sebelum dan Setelah Penyuluhan 
Peningkatan kemampuan responden penelitian dalam melakukan tindakan 
(praktik) cuci tangan sebagaimana yang tercantum dalam Tabel 1.1  sesuai dengan 
pendapat (Notoatmodjo, 2012) yang mengemukakan bahwa praktik merupakan 
tindakan nyata dari adanya suatu respon sikap yang terwujud dalam tindakan nyata. 
Sehingga sikap positif mengenai cuci tangan yang dimiliki siswa tunagrahita 
diwujudkan melalui tindakan/ praktik cuci tangan. 
Berdasarkan pendapat Notoatmodjo (2012) tersebut, kemampuan praktik 
siswa tunagrahita dalam cuci tangan berada pada  tingkatan respon terpimpin (guided 
responses) sebagai suatu tindakan yang dilakukan sesuai dengan urutan yang benar 
dan sistematis, dari awal hingga akhir. 
4) Pengaruh Penyuluhan dengan Metode Drill terhadap Pengetahuan Cuci 
Tangan pada Siswa Tunagrahita di SLB Negeri Pahlawan Kabupaten 
Indramayu 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara 
penyuluhan mengenai cuci tangan dengan metode drill terhadap pengetahuan 
tentang cuci tangan pada siswa tunagrahita di SLB Negeri Pahlawan Kabupaten 
Indramayu yang ditunjukan dengan adanya peningkatan rerata (mean) variabel 
pengetahuan responden sebelum diberikan penyuluhan sebesar 6,22 dan setelah 
penyuluhan sebesar 9,87 dan nilai p value sebesar 0,000  (p < 0,05).  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya 
yang mengemukakan bahwa penyuluhan menggunakan metode drill memiliki 
pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan. Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh Rita Andayani (2016) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
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pemberian metode drill terhadap peningkatan pengetahuan cuci tangan pakai sabun 
pada anak tunagrahita. 
Hasil penelitian yang peneliti lakukan juga sesuai juga dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Anita Dyah dan Hindriyastuti (2017). Walaupun menggunakan 
media dengan jenis yang berbeda, yaitu media audio visual, namun hasil penelitian 
tersebut mengemukakan bahwa penyuluhan efektif dalam menambah pengetahuan  
mengenai Prilaku Hidup Bersih dan Sehat pada siswa sekolah dasar. 
Peningkatan kemampuan siswa tunagrahita sebagai hasil dari penyuluhan 
tidak terlepas dari penggunaan metode dan media yang tepat dalam memberikan 
materi penyuluhan mengenai cuci tangan. Peneliti menerapkan metode drill, yang 
menggunakan gambar/ benda kongkrit sederhana dan dilakukan berulang- berulang 
secara sungguh- sungguh dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau 
menyempurnakan suatu keterampilan agar menjadi bersifat permanen (Nana Sudjana, 
2014). Penggunaan metode drill juga dilakukan karena siswa tunagrahita 
mengalami keterbelakangan mental dan memiliki kesulitan yang besar dalam 
mempelajari materi yang bersifat abstrak, sehingga perlu menggunakan media visual 
sederhana dan demonstrasi langsung untuk mempermudah cara penyampaian dan 
penerimaan informasi (Smith, 2009; Zain, 2010; Notoatmodjo, 2010). 
5)  Pengaruh Penyuluhan dengan Metode Drill terhadap Sikap Mencuci 
Tangan pada Siswa Tunagrahita di SLB Negeri Pahlawan Kabupaten 
Indramayu 
Notoatmodjo (2012), menjelaskan tentang sikap sesorang merupakan suatu 
respon atau reaksi yang masih  tertutup dalam dirinya yang enggan utk 
mengungkapkannya terhadap  stimulus  atau  objek.  Sikap  itu  tidak  dapat 
langsung dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan dahulu dari perilaku yang tertutup. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa sikap merupakan reaksi terhadap objek tertentu yang 
ada di lingkungan tersebagai suatu penghayatan terhadap obyek. 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan yaitu antara penyuluhan mengenai cuci tangan dengan metode drill 
terhadap sikap tentang cuci tangan pada siswa tunagrahita di SLB Negeri Pahlawan 
Kabupaten Indramayu. Hasil tersebut dibuktikan melalui analisis statistik dengan 
Uji Wilcoxon menunjukkan nilai rerata (mean) sikap responden sebelum diberikan 
 Pengaruh Penyuluhan Dengan Metode Drill Terhadap Pengetahuan, Sikap 
Syntax Literate, Vol. 3, No. 11 November  2018                                      39 
penyuluhan sebesar 5,83 dan setelah penyuluhan sebesar 9,22 serta nilai p value 
(0,000) < 0,05. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian- penelitian 
sebelumnya. Mirza Fauzie Mohamad dan Herawati Lucky (2014) mengemukakan 
bahwa penyuluhan mengenai cuci tangan dapat meningkatkan motivasi siswa 
tunagrahita untuk melakukan kegiatan cuci tangan. 
Perubahan rerata (mean) sikap ke arah sikap positif  responden penelitian 
mengikuti tingkatan pembentukan sikap yang dikemukanan oleh Notoatmodjo 
(2012), yaitu siswa tunagrahita menerima dan memperhatikan pesan- pesan yang 
disampaikan melalui penyuluhan tentang mencuci tangan dan memberikan respon 
berupa jawaban atas pertanyaan dalam kuesioner, serta menyelesaikan tugas berupa 
praktik mencuci tangan. Namun pembentukan sikap belum sampai pada tahap 
mengajak orang lain (menghargai/ valuing) dan bertanggung jawab (responsible) 
atas segala resiko dari pilihan yang telah diambil.  
Belum tercapainya keseluruhan tahapan pembentukan sikap pada siswa 
tunagrahita disebabkan karena mereka mengalami defisit kecerdasan dan  adaptasi  
sosialnya  terhambat, sehingga sulit bagi mereka untuk mengajak orang lain dan 
bertanggung jawab atas pilihan yang telah diambil American Association on Mental 
Deficiency (AAMD) (dalam Moh. Amin, 1995). 
6) Pengaruh Penyuluhan dengan Metode Drill terhadap Praktik Mencuci 
Tangan pada Siswa Tunagrahita di SLB Negeri Pahlawan Kabupaten 
Indramayu 
Penyuluhan kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan dalam praktik mencuci tangan. Berdasarkan hasil penelitian 
yang peneliti lakukan diperoleh peningkatan nilai rerata (mean) praktik responden 
dari sebelum diberikan penyuluhan sebesar 3,35 menjadi 6,61 setelah penyuluhan 
serta nilai p value sebesar 0,000 (p < 0,05) yang membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara penyuluhan dengan metode drill terhadap praktik 
cuci tangan pada siswa tunagrahita di SLB Negeri Pahlawan Kabupaten Indramayu.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu.  Penelitian 
yang dilakukan oleh Rita Andayani (2016) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
pemberian metode drill terhadap peningkatan pengetahuan dan praktik cuci tangan 
pakai sabun pada anak tunagrahita. Penelitian dengan hasil yang sama juga dilakukan 
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oleh  Mirza Fauzie Mohamad dan Herawati Lucky pada tahun 2014, yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh penyuluhan terhadap peningkatan tindakan 
dalam mencuci tangan.  
Penelitian- penelitian yang berhubungan dengan penyuluhan kepada siswa 
tunagrahita yang memiliki pengaruh terhadap peningkatan praktik/ tindakan tersebut 
menggunakan media yang kongkrit dan dilakukan secara berulang- ulang. Hal 
tersebut dilakukan mengingat keterbatasan kemampuan berfikir kongkrit yang 
dialami oleh siswa dengan tunagrahita. Namun, dengan menggunakan metode 
pendidikan/ penyuluhan yang tepat, kemampuan yang mereka miliki dapat 
dikembangkan sesuai potensi yang ada (Nunung Apriyanto, 2010). Berdasarkan 
uraian tersebut, siswa tunagrahita ringan masih memiliki kemampuan untuk dididik 
dan dilatih melakukan kegiatan sederhana, termasuk praktik mencuci tangan. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh penyuluhan 
dengan metode drill terhadap pengetahuan, sikap, dan praktik cuci tangan  pada siswa 
tunagrahita di SLB Negeri Pahlawan Kabupaten Indramayu, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1) Terdapat peningkatan rerata (mean) pengetahuan cuci tangan sebelum dan 
setelah penyuluhan pada siswa tunagrahita di SLB Negeri Pahlawan Kabupaten 
Indramayu  
2) Terdapat peningkatan rerata (mean) sikap cuci tangan sebelum dan setelah 
penyuluhan pada siswa tunagrahita di SLB Negeri Pahlawan Kabupaten 
Indramayu sebelum penyuluhan. 
3) Terdapat peningkatan rerata (mean) praktik cuci tangan sebelum dan setelah 
penyuluhan pada siswa tunagrahita di SLB Negeri Pahlawan Kabupaten 
Indramayu sebelum penyuluhan.  
4) Terdapat pengaruh yang signifikan antara penyuluhan dengan metode drill 
terhadap pengetahuan cuci tangan pada siswa tunagrahita di SLB Negeri 
Pahlawan Kabupaten Indramayu.  
5) Terdapat pengaruh yang signifikan antara penyuluhan dengan metode drill 
terhadap sikap cuci tangan pada siswa tunagrahita di SLB Negeri Pahlawan 
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Kabupaten Indramayu.  
6) Terdapat pengaruh yang signifikan antara penyuluhan dengan metode drill 
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